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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Allah adalah sumber keselamatan dan sayang akan umat-Nya. Keselamatan akan

diperoleh apabila setiap orang memiliki keterbukaan hati untuk menanggapi keselamatan dan

kasih yang Allah tawarkan. Hari Sabat sungguh-sungguh menjadi hari keselamatan, sebab

Allah yang hadir dalam diri Yesus sebagai tabib Ilahi berkuasa menyembuhkan serta

membaharui hukum Taurat yang sangat menekankan kekudusan hari Sabat. Bagi Yesus hari

Sabat adalah hari keselamatan dan hari Sabat itu diadakan untuk manusia, bukan manusia

untuk hari Sabat” (bdk. Mrk. 2:27).

Dalam Perjanjian Lama, keselamatan sering dinyatakan dengan sesuatu yang nyata

seperti kemenangan dalam pertempuran dan berlimpahnya hasil panen. Sedangkan

keselamatan di dalam Perjanjian Baru bermakna kehadiran Yesus Kristus untuk meneruskan

karya keselamatan Allah. Semua yang dilakukan Yesus semata-mata berdasarkan cinta dan

kepedulian-Nya yang tak kenal batas terhadap seluruh umat-Nya.

Selanjutnya visi Yesus tentang hari Sabat lebih mengarah kepada perbuatan baik

dengan cara menyelamatkan orang yang menderita. Yesus menghendaki agar Sabat perlu

disyukuri sebagai anugerah Allah demi mendatangkan kebaikan dan keselamatan bagi

manusia, dan karenanya, Sabat bukanlah penghalang untuk melakukan kebaikan, melainkan

wujud nyata dari cinta kasih setiap manusia. Yesus sendiri mampu mengubah cara pandang

dari bangsa Yahudi yang sangat menekankan kekudusan hari Sabat dengan suatu pandangan

baru bahwa hari Sabat juga merupakan hari keselamatan.

5.2 Implikasi Pastoral Bagi Gereja Masa Kini

Dalam khotbah dan tindakan-Nya, Yesus berhati-hati dalam menghubungkan mukjizat

penyembuhan pribadi dengan misi utama-Nya, yaitu memberikan keselamatan bagi semua

manusia. Yesus menyatakan dengan jelas bahwa para Rasul dan para pengganti-Nya harus

memperlihatkan ikatan antara penyembuhan dan penyelamatan. Yesus mengharapkan bahwa
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tanda penyembuhan yang kelihatan itu dapat menjadi simbol atau tanda keselamatan yang

nyata, namun tak kelihatan.1

Gereja sebagai anggota tubuh Kristus yang hidup mengambil bagian dalam perjuangan

Kristus untuk melawan kejahatan. Gereja ikut berperan dalam perjuangan-Nya untuk

memberikan keselamatan, kesembuhan, dan kebebasan, seperti halnya kemenangan atas dosa

dan kematian, kesedihan dan penderitaan.

Meskipun penyembuhan atas penyakit dapat menjadi tanda keselamatan, hal itu tidak

berarti bahwa setiap orang yang diselamatkan selalu akan disembuhkan dari beberapa atau

semua penyakit fisik dan emosional.2 Penyembuhan adalah suatu tanda “penebusan diri kita”

(bdk. Rom. 8:3). Hal ini tidak berarti bahwa tanpa penyembuhan yang kelihatan tidak akan

ada penyelamatan, tetapi penyembuhan adalah suatu tanda penting tentang keselamatan yang

besar, meskipun tidak selalu dialami dalam setiap kesempatan.

Penyembuhan menjadi simbol keselamatan yang sejati bagi seseorang secara utuh

yakni pikiran, hati, badan, dan jiwa yang sepenuhnya akan dialami dalam rangkulan

keabadian Allah di surga.3 Jaminan keselamatan tidak bergantung pada penetapan Tuhan sejak

semula bagi beberapa orang agar diselamatkan, namun pada iman Gereja terus-menerus

kepada kuasa kematian Kristus yang menyelamatkan dan kesungguhan hidup dalam

kekudusan. Tuhan mengetahui semua kepunyaan-Nya dan yang hidup selaras dengan Injil.

1 Bridget Mary Meehan, SSFC, Op. Cit., hlm. 43.
2 Ibid., hlm. 44.
3 Ibid., hlm. 22.
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